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f) Melakukan protokol kesehatan di area wisata berbasis CHSE guna mengurangi 

penyebaran virus covid 19.  

1. Masyarakat 

a. Bekerja sama dengan pemerintah untuk meningkatkan kualitas wisata. 

b. Mendukung segala kegiatan wisata yang akan diadakan. 

c. Turut membantu dalam mempromosikan wisata Curug Kaliurip. 

d. Menjaga kebersihan dan keamanan di sekitar tempat wisata sehingga dapat 

memberikan kenyamanan untuk para wisatawan. 
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